PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING (PJBL) TERHADAP KEMAMPUAN
METAKOGNITIF PESERTA DIDIK PADA MATERI SISTEM
PEREDARAN DARAH MANUSIA KELAS X1 IPA SMA
NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG

SKRIPSI
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Akhir dan Memenuhi Syarat-
syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
dalam IImu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh
SELA OKTAPIA
NPM. 1811060404

utw ’)

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/ 2023 M



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING (PJBL) TERHADAP KEMAMPUAN
METAKOGNITIF PESERTA DIDIK PADA MATERI SISTEM
PEREDARAN DARAH MANUSIA KELAS X1 IPA SMA
NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG

SKRIPSI
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Akhir dan Memenuhi Syarat-
syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
dalam IImu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh
SELA OKTAPIA
NPM. 1811060404

>3,

Pemblmbmg L goro, M.Pd
Pemblm in sarl, M.Pd

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/ 2023 M



ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING (PJBL) TERHADAP KEMAMPUAN
METAKOGNITIF PESERTA DIDIK PADA MATERI SISTEM
PEREDARAN DARAH MANUSIA KELAS XI IPA SMA
NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG

Oleh

Sela Oktapia
Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap kemampuan metakognitif peserta didik pada materi sistem
peredaran darah manusia. Project Based Learning (PjBL) merupakan
suatu model pemeblajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan
sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan dan ketrampilan yang dicapai olehh peserta didik pada
materi siste peredaran darah manusia. Pada penelitian ini
mennggunakan jenis penelitian kuantitafif dengan metode Quasi
Eksperimen yang berarti eksperimen yang tidak menempatkan subjek
baik kedalam kelompok eksperimen maupun kelompok control.
Subyek penelitian ini terdiri dari dua kelompok yaitu pada peserta
didik kelas X1 IPA 1 sebagai,kelas‘eksperimen dan kelas XI IPA 3
sebagai kelas ntrol. Pengumpdlan data padaa penelitian ini
tes dengan memberikan s

. iperolehﬂl;“sis fmen uji t Test
independent ikasi . Pada dent dengan
nilai signifikansi sig.(2-taidé@mmenunj gka 0,000 yang mana
nilai tersebut lebih keMdengan demikian HO
ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki
pengaruh terhadap kemampuan metakognitif peserta didik pada materi
sistem peredaran darah manusia kelas X1 IPA SMA Negeri 16 Bandar
Lampung.

Kata Kunci : Model Project Based Learning(PJBL), Kemampuan
Metakognitif, Sistem Peredaran Darah.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING (PJBL)
LEARNING MODEL ON STUDENTS® METACOGNITIVE
ABILITY IN HUMAN BLOOD CIRCULAR SYSTEM
MATERIALS CLASS XI IPA SMA NEGERI 16 BANDAR
LAMPUNG

By:
Sela Oktapia

The effect of the Project Based Learning (PjBL) learning model on
students' metacognitive abilities in the subject of the human
circulatory system. Project Based Learning (PjBL) is a learning
model that uses projects or activities as a learning tool to achieve
attitude, knowledge and skill competencies achieved by students in the
human circulatory system material. In this study, the type of
guantitative research was used with the Quasi-Experimental method,
which means that the experiment did not place the subject either in the
experimental group or in the control group. The subjects of this study
consisted of two groups, namely students in class Xl IPA 1 as the
experimental class and class XI IPA 3 as the control class. Data
collection in this study used the test method by providing questions
and distributing questionnaires. The data obtained and analyzed using
the independent t-test with the SPSS application. In the independent t
test with a significance value of sig. (2-tailed) shows the number 0.000
which is less than 0.05 (0.000 <0.05) thus HO is rejected and H1 is
accepted. So it can be concluded that the use of the Project Based
Learning (PjBL) learning model has an influence on the
metacognitive abilities of students in the human circulatory system
material for class XI IPA SMA Negeri 16 Bandar Lampung.

Keywords: Project Based Learning (PJBL) Model, Metacognitive
Ability, Circulatory System.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memperjelas pokok bahasan skripsi ini, maka perlu

memberikan makna terhadap kata-kata penting yang terkandung

dalam judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based

Learning (Pjbl) Terhadap Kemampuan Metakognitif Peserta
Didik Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas X1 IPA
SMA Negeri 16 Bandar Lampung”

1.

Pengaruh merupakan suatu keadaan dimana ada hubungan
timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang
mempengaruhi dan dipengaruhi®.

Project Based Learning merupakan serangkaian aktivitas
pembelajaran siswa yang menuntun siswa untuk melakukan
kegiatan pemecahan masalah melalui langkah-langkah
pembelajaran yang meliputi pengamatan (observasi),
wawancara atau tanya jawab, menggali ilmu secara mandiri,
eksperimen, einvestigasi, kerjasama atau kolaborasi dalam
satu kelompok diskusi, eksplorasi, penilaian, interpretasi
hingga presentasi hasil pembelajaran.?

Metakognitif merupakan kemampuan untuk merenungkan,

memahami, dan mengendalikan pembelajaran seseorang.’

2008).

! Dendy Sugiono, Kamus Bahasa Indonesia, Ed. By Pusat Bahasa (Jakarta,

2 The George Lucas, ‘Instructional Module Project Based Learning’,

Educational Foundation, 2005.

3 R Schraw, G., & Dennison, Assessing Meta-Cognitive Awareness.

Contemporary Educa-Tional Psychology Development Of The Comprehensive
Learning, 1994.



2
B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan serta kemampuan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.® Pendidikan tidak terlepas dari
proses pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru dengan
peserta didik®. Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil
tidaknya tujuan pendidikan ialah proses pembelajaran itu sendiri.®
Seharusnya paradigma lama mengenai guru merupakan sumber
satu-satunya dalam proses belajar mengajar hendaknya diperbaiki
agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai secara
maksimal.” Oleh karena itu dibutuhkan suatu tindakan oleh para
pendidik dalam mengatasi hal ini dalam proses pembelajaran.
Salah satu tindakan itu adalah dalam penggunaan bahan ajar dan
metode atau pendekatan dalam penyampaian materi. ® Diperlukan
adanya perubahan paradigma pembelajaran yakni perubahan-

perubahan dalam kerangka berpikir  pendidik, tenaga

4 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2005).

® Hidayat, Rojabi, And Rahmawati, “Profil Kemampuan Metakognitif
Peserta Didik Pada Konsep Bakteri Kelas X MIPA Di Kota Tasikmalaya.”

® Dwi Susanti and others, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning Tipe POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif’,
Inomatika, 2.2 (2020), 93-105 <https://doi.org/10.35438/inomatika.v2i2.199>.

" Siti Sarniah, Chairul Anwar, and Rizki Wahyu Yunian Putra, ‘Pengaruh
Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis’, Journal of Medives : Journal of Mathematics
Education IKIP Veteran Semarang, 3.1 (2019), 87
<https://doi.org/10.31331/medivesveteran.v3il.709>.

8 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang
Sri Anggoro, ‘Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer’,
Desimal: Jurnal Matematika, 12 (2018), 191
<https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557>.



3
kependidikan, para peserta didik, dan orang tua siswa serta
pemahaman keberadaan aspek aspek pembelajaran, sebagai
sebuah komponen pendidikan dan pengajaran yang memiliki andil
besar dalam pencapaian tujuan pengajaran. ° Pendidikan saat ini
menuntut peserta didik untuk menguasai berbagai kemampuan
yang dapat digunakan dalam memberdayakan diri. Kemampuan-
kemampuan penting pada saat ini masih relevan dengan lima pilar
pendidikan yang mencakup learning to believe to god, learning to
know, learning to do, learning to be dan learning to live together.
Lima prinsip tersebut masing-masing mengandung kemampuan
khusus yang perlu diberdayakan dalam kegiatan belajar, seperti
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognisi,
kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan kreasi,
literasi  informasi, dan berbagai kemampuan lainnya.”
kemampuan memecahkan masalah, kemampuan kolaborasi dan
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa di Abad 21."

Pembelajaran yang mandiri merupakan salah satu kemampuan
dasar dalam kehidupan yang diperlukan untuk mempersiapkan
pendidikan di abad ke-21 yaitu kemampuan metakognitif.*?
Metakognisi didefinisikan sebagai ‘'thinking about thinking'.

Seseorang yang memiliki pengetahuan metakognitif berarti

® Chairul Anwar, “Chairul Anwar, Kajian Literatur: Pembelajaran
Contextual Teaching,” Educasia, 6 (2021): 13-30.

Rusdianto Nurman, Yusminah Hala, and Arsad Bahri, ‘Profil
Keterampilan Metakognitif Dan Sikap Ilmiah Mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA
UNM’, Prosiding Seminar Nasional Biologi Dan Pembelajarannya Inovasi
Pembelajaran Dan Penelitian Biologi Berbasis Potensi Alam, 2000, 2017, 371-76.

1* Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani,
‘Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran
Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA’, Jurnal llmiah
Pendidikan Biologi, 5.2 (2019), 164-72.

12 7ubaidah S, Keterampilan Abad Ke-21, 2016.



menyadari berapa banyak mereka memahami topik pembelajaran
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman mereka.
Kemampuan metakognitif sangat penting bagi peserta didik
karena dapat meningkatkan pembelajaran dan pemahaman siswa.
Kemampuan metakognitif yang baik memungkinkan siswa
memiliki berbagai macam jalan untuk memecahkan sebuah
masalah.’® Metakognitif juga memberikan kesadaran pada siswa
untuk lebih memahami konsep berpikir pada materi yang ingin
dipelajari.** Oleh karena itu kemampuan metakognisi sangat
diperlukan dalam mencapai kesuksesan belajar, karena
kemampuan tersebut akan memungkinkan siswa dalam mengelola
proses kognitif serta mampu menemukan kelemahan yang akan
diperbaiki pada proses berpikir berikutnya.*®

Di dalam Al Qur’an pun Allah berfirman bahwa hendaknya
manusia perlu mengatur apa yang sedang dan akan dilakukannya
sesuai dengan bunyi QS Al Hasyr ayat 18 :'°
u,smupm G \ﬂ\jmm.\suu&)m,m 18 skl call Gl
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada

1% Yusminah Hala and Arsad Bahri, “Profil kemampuan Metakognitif Dan
Sikap Ilmiah Mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA UNM Profile of Metacognitive
Skills and Scientific Attitudes of Students Biology Department FMIPA UNM,” no.
2000 (2017): 371-76.

14 Harjono, Woro Sumarni, Sri Mursiti Rofiatun Najah, ‘Kemampuan
Metakognitif Siswa Pada Penerapan Model Project Based Learning Dengan Paikem
Di Ma Al-Asror Semarang’, Chemistry in Education, 9.2 (2020), 70-76.

5 Wakhidatul Hardiyanti and others, ‘Pengaruh Penggunaan Diagram
Roundhouse Terhadap Keterampilan Metakognisi Siswa’, LENSA (Lentera Sains):
Jurnal Pendidikan IPA, 111 (2021), 21-30
<https://doi.org/10.24929/lensa.v11i1.119>.

16 Departemen Agama R-I, Al Hidayah Al- Qur’an Tafsir Perkata (jakarta,
2010).
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Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

Makna dari ayat tersebut adalah setiap manusia hendaknya
melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah dilakukannya. Dan
hendaknya juga melakukan perhitungan tentang bekal buat perjalanan
hidupnya di masa datang.'” Setiap manusia perlu memikirkan apa
yang akan dilakukan dimasa yang akan datang, dengan melakukan
kontrol dalam setiap tindakannya, berusaha menganalisis dan
mengevaluasi dalam setiap informasi yang didapat dan memikirkan
dengan kesadaran yang penuh terhadap apa yang telah ia lakukan, hal
ini sama maknanya dengan maksud metakognitif yang diungkapkan
oleh pakar.

Pada proses pembelajaran kemampuan metakognitif sangat
dibutuhkan oleh siswa untuk mengetahui perkembangan hasil belajar
yang telah dicapai. Kemampuan metakognitif juga dapat membantu
siswa memantau proses kognitifnya melalui kesadaran proses berpikir,
sehingga berpengaruh pada pencapaian hasil belajar yang
memuaskan.'® Peserta didik yang memiliki kemampuan metakognitif
dapat mengukur seberapa tingkat kemampuan berpikirnya dan
kesadaran peserta didik dalam mengontrol proses belajarnya sendiri.
Kegiatan mengontrol diri sendiri bisa memunculkan suatu pertanyaan
yang harus dijawab oleh peserta didik sendiri serta evaluasi terhadap
diri sendiri. Proses pencarian jawaban dari pertanyaan yang muncul
dan evaluasi diri akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, yang

selanjutnya akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Peserta

v Quraish Shihab, Al-Lubab (tanggerang, 2001).

® Aulia Mahfuzah and Siti Ramdiah2, ‘Pengaruh Model Project Based
Learning (Pjbl) Pada Konsep Sistem Koordinasi Manusia Terhadap Keterampilan
Metakognitif Siswa Kelas Xi Sma Negeri 4 Banjarmasin’.
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didik yang memiliki kekurangan dalam kesadaran metakognitif dapat
menyebabkan kegagalan dalam pemecahan masalah.™®

kemampuan metakognisi adalah cara mengatur proses berfikir
diri sendiri tentang apa yang diketahui dan yang tidak diketahuinya
yang merupakan pengetahuan yang diperoleh siswa tentang kognitif.
Selain itu metakognisi adalah pengetahuan tentang strategi kerja yang
baik untuk belajar dan bagaimana serta kapan menggunakan
keterampilan dan strategi tersebut®®. Komponen utama kemampuan
metakognitif ada dua yaitu pengetahuan metakognitif dan pengaturan
metakognitif.?* Pengetahuan metakognitif membantu peserta didik
dalam berpikir tentang berpikirnya sendiri, kemudian mampu
mengenali dirinya baik kebiasaan baik maupun tidak baik, mampu
menyadari ketidaktahuannya sehingga terefleksi dalam proses belajar,
merupakan bagian yang penting yang harus dilatihkan kepada peserta
didik agar mendapatkan pemahaman yang bermakna.?? Komponen
pengetahuan kognisi (knowledge of cognition) dikelompokkan
menjadi beberapa komponen yaitu pengetahuan deklaratif (declarative
knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge), dan

pengetahuan kondisional (conditional knowledge).?® Selain mengenai

¥ saffolding Theresia Laurens, Saffolding, Metakognisi Untuk

Memfasilitasi Pengembangan Learning Trajetory Siswa, 2006.

O Laila Puspita, Yetri Yetri, and Ratika Novianti, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap
Kemampuan Metakognisi Dan Afektif Pada Konsep Sistem Sirkulasi Kelas Xi Ipa Di
Sma Negeri 15 Bandar Lampung’, Biosfer: Jurnal Tadris Biologi, 8.1 (2017), 78-90
<https://doi.org/10.24042/biosf.v8i1.1265>.

' Wakhidatul Hardiyanti Et Al, “Penggunaan Diagram Roundhouse
Terhadap Keterampilan Metakognisi Siswa” 11, No. 2017 (2021): 21-30,
Https://Doi.0rg/10.24929/Lens.V11i1.119.

22 Daud Mawadda, Deskripsi Kesadaran Metakognitif Siswa Dan Guru
Pada Pembelajaran Biologi.

2 Bowo Sugiharto, Aloysius Duran Corebima, and Herawati Susilo, ‘A
Comparison of Types of Knowledge of Cognition of Pre- Service Biology Teachers’,
19.1 (2018), 1-16.
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pengetahuan metakognitif, peserta didik juga perlu untuk melakukan
pengaturan metakognitif guna menilai kemampuan berpikirnya. Pada
pengaturan metakognitif lebih melihat pada proses yang telah
dilakukan oleh peserta didik. Penentuan tujuan yang telah dilakukan,
penentuan strategi yang telah diterapkan dan memperbaiki strategi
yang kurang tepat merupakan contoh dari kegiatan pengaturan
metakognitif. Pengaturan metakognitif dipergunakan seseorang untuk
mengontrol proses kognitifnya dan memastikan bahwa tujuan
kognitifnya telah tercapai.®* Proses mengontrol aktivitas kognitif
tersebut terdiri terdiri dari perencanaan, manajemen informasi,
pemantauan atau monitoring, perbaikan strategi (debugging

strategies), dan evaluasi.?

Pada hasil pra penelitian yang telah peneliti lakukan di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung diperoleh data awal kemampuan
metakognitif melalui tes menggunakan soal uraian kemampuan
metakognitif yang diadopsi dari skripsi (Winda Septia Lianis Sari)
untuk mengukur komponen pengetahuan metakognitif dan angket
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang disusun oleh Schraw
dan Dennison untuk mengukur komponen pengaturan metakognitif.
Soal yang diberikan kepada setiap peserta didik mewakili setiap
indikator dari kemampuan metakognitif. Data kemampuan
metakognitif pada peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 16
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2021/2022 dapat dilihat pada tabel 1.1

* Vivin Agustin  Anggraini, Nur Mauliska, and Mar’atus Sholehah,
‘Efektivitas Penggunaan Media Alat Peraga Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa
Pada Materi Sistem Ekskresi Di SMA Negeri 1 Watoput’, Kulidawa, 1.2 (2020), 61—
64.

% Bowo Sugiharto and others, ‘A Comparison of Types of Knowledge of
Cognition of Preservice Biology Teachers’, Asia-Pacific Forum on Science Learning
and Teaching, 19.1 (2018), 1-16.
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dan 1.2 berikut :

Tabel 1.1
Data Hasil Tes Kemampuan Metakognitif ( Pengetahuan

Metakognitif ) Peserta Didik

Indikator Kategori
Komponen
No o Kemampuan Persentae menurut
Metakognisi . %
Metakognitif Green
Pengetahuan )
] Mulai
1 deklaratif(declar 53,47%
) berkembang
ative knowledge)
Pengetahuan
Pengetahuan o Belum
| kondisional )
2 Metakognitif o 39,71% begitu
| (conditional
(metacogniti berkembang
knowledge)
ve
Pengetahuan
knowledge) Belum
prosedural ]
3 40,72% begitu
(procedural
berkembang
knowledge)

Sumber : Dokumen Nilai Kemampuan Metakognitif Kelas X1 IPA

SMA N 16 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2021/2022.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dari soal tes uraian sebanyak 10

soal Kemampuan metakognitif yang diberikan kepada peserta didik
kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 di SMA Negeri 16 Bandar Lampung

didapatkan peserta didik pada kategori mulai berkembang dan belum

begitu berkembang.

26

Eka Fitriana Hamsyah, Fandi Ahmad, and St Humaerah Syarif,

‘Hubungan Kesadaran Metakognitif Terhadap Keterampilan Proses Menggunakan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Lembar Kerja Mahasiswa The
Relationship Between Metacognitive Awareness and Process Skills Using the Guided
Inquiry Learning Model As’, 9.4 (2021), 1-9.




Tabel 1.2

Data Hasil Tes Angket Kemampuan Metakognitif (

Pengaturan Metakognitif ) Peserta Didik

Indikator Kategori
Komponen Kemampuan Persenta menurut
Metakognisi Metakognitif se Green?
Pengaturan Perencanaan 53,45% Mulai
Metakognitif (planning) berkembang
(metacognitiv | Strategi manajemen | 46,08% Mulai
e regulation) informasi berkembang
(information
management
strategies)
Pemantauan 57,38% Mulai
pemahaman berkembang
(comprehension
monitoring)
Perbaikan (debugging | 52,66% Mulai
strategies) berkembang
Evaluasi 58,33% Mulai
(evaluation) berkembang

Sumber : Dokumen Nilai Angket Kemampuan Metakognitif Kelas
X1 IPA SMA N 16 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2021/2022.

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dari angket Metacognitive

Awareness Inventory (MAI) mengacu kepada Schraw dan Dennison
yang dibagikan kepada peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 di

27 Hamsyah, Ahmad, and Syarif.
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SMA Negeri 16 Bandar Lampung berada pada kategori mulai
berkembang.

Kemampuan metakognitif yang kurang diberdayakan dengan
baik ini membuat Peserta didik pada proses pembelajarannya
cenderung pasif dan kemampuan kognitifnya yang cenderung rendah,
mendorong peneliti untuk mencoba menerapkan suatu model
pembelajaran yang dianggap lebih efektif dan efisien untuk
memudahkan peserta didik memahami materi serta dapat mengubah
sistem pembelajaran teacher centered menjadi sistem pembelajaran
student centered sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam
pembelajaran dan juga untuk dapat memberdayakan kemampuan
metakognitif, yaitu salah satunya adalah model pembelajaran project
based learning (PJBL).

Model pembelajaran berbasis proyek atau project based
learning (PjBL) merupakan model yang menganut faham
konstruktivisme di- mana peserta didik membangun penge- tahuannya
sendiri dengan berekspe- rimen, mendesain, dan mengkonstruksi suatu
proyek penelitian untuk menga- lami suatu proses pemecahan masalah
dengan menerapkan metode ilmiah. Pe- mahaman konsep matematis
mengha- rapkan peserta didik untuk mampu me- manfaatkan dan
mengaplikasikan kon- sep-konsep yang telah dipelajari?®. Model
pembelajaran Project Based Learning memiliki kelebihan yaitu dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali suatu topik

yang menarik bagi siswa secara mendalam dan siswa mampu belajar

8 Komarudin Komarudin and others, ‘Analisis Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Sekolah Dasar: Dampak Model Project Based Learning
Model’, DIDAKTIKA TAUHIDI: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 7.1 (2020),
43 <https://doi.org/10.30997/dt.v7i1.1898>.
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lebih baik dan lebih aktif dalam proses pembelajaran.”® Upaya
tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah. Hal ini dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam
memecahkan masalah yang kompleks.®*® Pada model pembelajaran
Project Based Learning kegiatan pembelajarannya berlangsung secara
kolaboratif dalam kelompok yang heterogen. Oleh karena hakikat
kerja proyek adalah berkelompok, maka pengembangan keterampilan
belajar berlangsung diantara para siswa, yang berarti terjadi suatu
aktivitas antar siswa yang satu dengan yang lainnya. Aktivitas tersebut
berupa temuan dalam keterampilan merencanakan, mengorganisasikan
dan membuat rancangan tugas yang akan dikerjakan, yang pada
akhirnya dapat memperkuat kerja tim secara keseluruhan. Melalui
model pembelajaran ini, siswa dapat mendapatkan pengalaman belajar
yang sesungguhnya karena siswa dapat mengembangkan pola berpikir
kritis dan mengambil keputusan dalam memecahkan suatu
tugas/permasalahan yang baru ditemukan.*

Penerapan model pembelajaran Project based learning sejalan
dengan tahapan-tahapan dalam strategi metakognitif.** Strategi
metakognitif merupakan suatu strategi pembelajaran yang mengacu

pada pemantauan terhadap siswa akan kesadaran kognitifnya untuk

2 Bambang Supriatno Rizky Sandy Adhitama*, Kusnadi, Kesadaran

Metakognitif Siswa Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Pokok Bahasan
Pencemaran Lingkungan (Student’s Metacognitive Awareness through Project-Based
Learning in The Concept of Environtmental Polution).

30 Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran, ed. by Aswaja Pressindo
(Yogyakarta, 2014).

! Amalia Beladinna Avrifa, Slamet Wibawanto, And | Made Wirawan,
“Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Dengan Strategi
Metakognitif Untuk Meningkatkan Metakognitif Dan Hasil Belajar,” Jurnal llmiah
Teknologi Infomasi Terapan 4, No. 3 (2018),
Https://Doi.Org/10.33197/Jitter.VVol4.1ss3.2018.173.

32 | Made Wirawan Amalia Beladinna Arifa, Slamet Wibawanto,
“Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Dengan Strategi
Metakognitif Untuk” Iv, No. 3 (2018): 253-63.
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mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Tahapan-tahapan dalam
strategi  metakognitif antara lain tahap merencanakan, tahap
monitoring dan membaca, dan tahap evaluasi. Tahapan-tahapan
tersebut selaras dengan tahapan-tahapan yang ada pada model
pembelajaran Project Based Learning. Sehingga melalui pelaksanaan
strategi metakognitif yang menyatu pada model pembelajaran Project
Based Learning, siswa diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil
belajar, kemampuan kerjasama dan kemampuan metakognitif.** Pada
prinsipnya, model pembelajaran project based learning merupakan
langkah prosedural untuk memahami isi teks dalam buku atau artikel
dan langkah- langkah yang ditempuh dalam model pembelajaran ini
sudah menggambarkan setiap indikator-indikator dari kemampuan
metakognitif.

Berdasarkan penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh
(Aulia Mahfuzah:2020) menunjukan bahwa hasil belajar siswa
menggunakan model Project Based Learning naik dibandingkan kelas
kontrol dan ada peningkatan yang signifikan. Dengan pembelajaran
project based learning diharapkan agar siswa dapat bekerja sama
dengan teman, bisa belajar memecahkan suatu masalah, dan memiliki
kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian diharapkan
siswa dapat menjadi aktif dan adanya peningkatan hasil belajar.*

Berdasarkan uraian di atas, dipandang penting dan perlu

dilakukan penelitian untuk mencapai Kemampuan metakognitif , yaitu

3 Arifa, Wibawanto, And Wirawan, ‘“Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning Dengan Strategi Metakognitif Untuk Meningkatkan
Metakognitif Dan Hasil Belajar.”

** Aulia Mahfuzah And Siti Ramdiah, “Pengaruh Model Project Based
Learning (Pjbl) Pada Konsep Sistem Koordinasi Manusia Terhadap Keterampilan
Metakognitif Siswa Kelas Xi Sma Negeri 4 Banjarmasin,” Florea : Jurnal Biologi
Dan Pembelajarannya 7, No. 1 (2020): 1,
Https://Doi.0Org/10.25273/Florea.\VV7i1.6525.
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dengan menggunakan model pembelajaran project based learning
terutama pada materi sistem peredaran darah manusia. Materi ini
dipilih karena memerlukan pemahaman konsep-konsep yang matang.
Sehubungan dengan hal tersebut, dilakukan penelitian untuk
mengetahui “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) Terhadap Kemampuan Metakognitif Peserta Didik Pada
Materi Sistem Sistem Peredaran Darah Manusia Di SMA Negeri 16

Bandar Lampung”.

C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
di identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi
sehingga menyebabkan siswa merasa bosan.
2. Kemampuan metakognitif peserta didik kelas XI IPA di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung kurang diberdayakan dengan
baik.

3. Pembelajaran yang dilakukan masih berorientasi pada guru.

D. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan cakupan yang diteliti tidak
terlalu luas, maka batasan masalah yang akan diuraikan adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 16 Bandar
Lampung dengan peserta didik kelas XI IPA.
2. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran project based
learning (PJBL), sintak pada model PJBL ini vyaitu

Menentukan materi proyek, Menentukan tujuan proyek,
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Mengidentifikasi keterampilan dan pengetahuan awal siswa
yang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek, Menentukan
kelompok belajar, Menentukan jadwal pelaksanaan proyek,
Mengevaluasikan sumber daya dan material yang akan
digunakan dan Menentukan cara evaluasi.

3. Kemampuan metakognitif yang diukur berdasarkan indikator
keterampilan metakognitif yang diadopsi dari dari Schraw
dan Dennison yang memuat pengetahuan metakognitif
(deklaratif, kondisional, prosedural) dan pengaturan
metakognitif (perencanaan, strategi manajemen informasi,
pemantauan pemahaman, perbaikan dan evaluasi)

4. Materi pembelajaran untuk penelitian ini adalah sistem

peredaran darah manusia.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan pada penelitian
ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran project
based learning (PJBL) terhadap Kemampuan metakognitif pada
materi sistem peredaran darah pada manusia kelas X1 IPA di SMA

Negeri 16 Bandar Lampung?”.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran project based learning (PJBL) terhadap Kemampuan
metakognitif pada materi sistem peredaran darah pada manusia kelas
XIIPA di SMA Negeri 16 Bandar Lampung”.
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G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman langsung tentang penerapan model
project based learning (PJBL) terhadap kemampuan
metakognitif peserta didik.
2. Bagi Peserta Didik
Mendapatkan pembelajaran biologi yang lebih menarik serta
meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik.
3. Bagi Pendidik
Menjadikan penggunaan model project based learning (PJBL)
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik.
4. Bagi Sekolah
Sebagai rujukan untuk meningkatkan variasi penerapan model
pembelajaran untuk menyusun program peningkatan kualitas
proses pembelajaran di sekolah.
5. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ide, gagasan
atau wawasan pengetahuan sebagai bekal untuk menjadi pendidik

yang berkompeten.

H. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Beberapa penelitian mengenai pengaruh model project based
learning sebelumnya yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan oleh Husnul Khotimah , Suhirman, dan
Raehanah tentang Pengaruh Model Pembelajaran Project Based

Learning Terhadap Kreatifitas Berpikir Dan Literasi Sains Siswa
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Sman 1 Gerung Tahun 2018/2019. Penelitian tersebut
mendapatkan hasil terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Project Based Learning terhadap kreatifitas berpikir
dan literasi sanis secara multivariat siswa kelas XI SMAN 1
Gerung Tahun 2018/ 2019, Ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Project Based Learning terhadap kteatifitas berpikir
siswa kelas XI SMAN 1 Gerung Tahun 2018/ 2019; dan Ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Project Based
Learning terhadap literasi sains siswa kelas XI SMAN 1 Gerung
Tahun 2018/ 2019.

Penelitian ini dilakukan oleh Lilik Handayani tentang Peningkatan
Motivasi Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran Project Based
Learning pada Masa Pandemi Covid-19 bagi Siswa SMP Negeri 4
Gunungsari. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu terdapat
peningkatan motivasi belajar IPA melalui model pembelajaran
project based learning pada materi perkembangbiakan tumbuhan
cara vegetatif buatan dalam Kondisi Pandemi Covid-19 pada
Peserta Didik Kelas IX di SMP Negeri 4 Gunungsari. Selain itu,
siswa merasa termotivasi melaksanakan kerja proyek yang
dilakukan, yang dikerjakan tanpa adanya beban dan membuahkan
hasil yang maksimal, dan merupakan penilaian ujian praktik IPA
di akhir belajar di sekolah menengah pertama.

Penelitian ini dilakukan oleh Nina Riana Harahap, Erpida
Ompusunggu, Nurliana Marpaung dan Sarwo Edy Pulungan
tentang Penerapan Model Project Based Learning (Pjbl) Terhadap
Kreativitas Siswa Pada Materi Kemagnetan. Penelitian tersebut
mendapatkan hasil yaitu pada model project based learning

(PjBL) pada materi kemagnetan dapat meningkatkan kreativitas
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siswa. hal ini dikarenakan siswa dilatih merancang proyek dan
membuat produk yang berhubungan dengan kemagnetan yaitu
motor listrik sederhana, kemudian menjelaskan hasil produk yang
sudah dibuat di hadapan teman-temannya, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan menarik.

Penelitian ini dilakukan oleh Endah Rita S. D. , Rivanna Citraning
R., Lailatul Mustofiyahl , tentang Penerapan Pembelajaran
Project Based Learning Terhadap Kreativitas Dan Hasil Belajar
Kognitif Siswa SMA Kelas X Pada Materi Pencemaran
Lingkungan. Penelitian tersebut mendapatkan hasil yaitu
penerapan model pembelajaran project based learning
berpengaruh terhadap hasil belajar pengetahuan kognitif dan
kreativitas siswa.

Penelitian ini dilakukan oleh Vina Melinda dan Melva Zainil,
tentang Penerapan Model Project Based Learninguntuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Sekolah Dasar(Studi Literatur). Penelitian tersebut mendapatkan
hasil yaitu model Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah dasar dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, karena
dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) ini dapat
memberikan manfaat yang positif bagi peserta didik pada saat
proses pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) juga dapat meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, peserta didik menjadi aktif dalam
proses pembelajaran, meningkatkan kolaborasi peserta didik,
peserta didik dapat membuat keputusan dan kerangka Kkerja,

peserta didik menjadi bertanggungjawab, peserta  didik
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memiliki toleransi antar sesama, peserta didik menjadi rajin
sekolah, disiplin dan percaya diri.

I. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dalam  menyelesaikan
penelitian ini, maka penulisan menyusun sistematika penulisan
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan
dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

Pada bab ini berisi tentang landasan teori dan pengajuan
hipotesis.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan
dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik pengumpulan data,
definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas,
reliabilitas data dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi deskripsi data dan pembahasan hasil
penelitian dan analisis penelitian.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi dari

penelitian.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Teori Yang Digunakan

1. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar
dan belajar, di mana pihak yang mengajar adalah pendidik dan
yang belajar adalah peserta didik yang berorientasi pada kegiatan
mengajar materi yang berorientasi kepada pengembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik sebagai
sasaran pembelajaran..®

Dalam pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lain
seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.*® Beberapa
pembelajaran menurut para ahli:

1. Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru),
material (buku, papan tulis, kapur dan alat belajar), fasilitas
(ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.®’

2. Menurut Rustaman, Pembelajaran adalah proses yang di

dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara gurusiswa dan

% Bambang Sri Anggoro, Nurul Puspita, and others, ‘Mathematical-
Analytical Thinking Skills: The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning
Method & Self-Awareness (Its Application on Bilingual Test Instruments)’, Al-
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 12.1 (2021), 89-107
<https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8516>.

% netri, Panduan Microteaching Matematika Bandar Lampung Hara Kindo
Publishin%, 2015.

" Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2002).
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komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan belajar.*

3. Menurut Bafadal, pembelajaran dapat diartikan sebagai “segala
usaha atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien”

4. Menurut Jogiyanto, Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah
lewat reaksi  suatu  situasi yang dihadapi  dan
karakteristikkarakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak
dapat dijelaskan berdasarkan kecenderungankecenderungan
reaksi asli, kematangan atau perubahan-perubahan sementara.*°

Ciri-ciri pembelajaran dalam bukunya Djamara antara lain :

1) Perubahan yang terjadi secara sadar.

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek.

Berdasarkan pembahasan di atas maka yang dimaksud
pembelajaran dalam penelitian ini adalah suatu usaha Untuk membuat
peserta didik dan Pendidik dapat berinteraksi secara edukatif antara
pengembangan dan pengalaman hidup dalam mencapai tujuan yang

diharapkan.*

38 Rustaman, Pengertian Pembelajaran Menurut Para Ahli., 2001.

® |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan
Aplikasinya (Jakarta: Bumi Aksara, 2004).

0 Jogiyanto, Pembelajaran Metode Kasus (Yogyakarta: CV Adi Offset,
2007).

** Putri Lestari and Adeng Hudaya, ‘Penerapan Model Quantum Teaching
Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas Viii
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Model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan,
termasuk perilaku guru menerapkan dalam pembelajaran. Model
pembelajaran banyak kegunaannya mulai dari perencanaan
pembelajaran dan perencanaan kurikulum sampai perancangan bahan-
bahan pembelajaran, termasuk program-program multimedia.*?
hakikatnya kegiatan pembelajaran adalah suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam satuan
pembelajaran, guru sebagai salah satu komponen dalam proses
pembelajaran merupakan pemegang peran yang sangat penting, Guru
bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru
dapat dikatakan sebagai fasilitator, moderator, dan pendidik. Guru
sebagai pendidik agar menarik dalam proses penyampaian materi
dituntut adanya Creativity and Innovation (Kreativitas dan inovasi)
yaitu kemampuan seorang guru dalam menciptakan kreativitas yang
bisa menghasilkan penemuan-penemuan baru (inovasi).
Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang dilakukan baik
secara mental/psikis dalam interaksi lingkungan, yang nantinya akan
menghasilkan  perubahan  dalam  pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan juga nilai sikap dinamakan dengan belajar.**
Dengan demikian belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat
dilakukan baik secara psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas
mental seperti proses berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak,

menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkapkan dan

Smp Pgri 3 Jakarta’, Research and Development Journal of Education, 5.1 (2018), 45
<https://doi.org/10.30998/rdje.v5i1.3387>.
Shilphy A Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta:

Deepublish, 2020).

# yosafat Anton Christian, ‘Meta Analisis Model Pembelajaran Project
Based Learning Terhadap Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar’,
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.4 (2021), 2271-78.

* Octavia.
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menganalisis merupakan contoh aktivitas belajar secara psikologis.
Aspek psikologis berperan dalam keberhasilan siswa dalam
memahami pembelajaran. Aspek psikologis adalah konsep diri.
Konsep diri bukanlah faktor yang dibawa dari lahir tetapi terbentuk
melalui pengalaman individu dalam berhubungan dengan orang lain.*
Adapun aktivitas yang melalui suatu penerapan misalnya; latihan,
kegiatan praktik, melakukan eksperimen percobaan, membuat suatu
karya (produk) dan aspresiasi merupakan contoh kegiatan belajar
secara fisiologis. Kesimpulannya belajar merupakan suatu proses
perubahan.*®

2. Model Project Based Learning

Project based learning merupakan teknik pembelajaran yang
memberikan inovasi dalam seni pengajaran. Peran guru dalam metode
ini sebagai vasilitator yang memberikan fasilitas terhadap siswa ketika
mengajukan pertanyaan mengenai teori serta memberikan motivasi
terhadap siswa supaya aktif dalam pengajaran.*’ Pembelajaran
berbasis proyek berpusat pada proses, berfokus pada masalah,
pembelajaran bermakna dengan memadukan konsep-konsep dari
pengetahuan, disiplin ilmu dan pengalaman lapangan, berlangsung
secara kolaboratif dalam kelompok yang heterogen. “®

Project Based Learning sebagai model belajar yang

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan

** Rani Widyastuti and others, ‘Understanding Mathematical Concept : The
Effect Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From
Self-Concept Understanding Mathematical Concept: The Effect Of Savi Learning
Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From Self-Con’, Journal of
Physics, 2020.

4" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014).
“8 Rofiatun Najah.
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dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya

dalam beraktifitas secara nyata. PjBL dirancang untuk digunakan pada

permasalahan kompleks yang diperlukan siswa dalam melakukan

investigasi dan memahaminya.*

Terdapat beberapa pengertian dari model pembelajaran

project based learning berdasarkan para ahli seperti :

a.

Menurut The George Lucas Educational Foundation, model
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran
yang menuntut pendidik mengembangkan pertanyaan
penuntun (a guiding question). Mengingat bahwa masing -
masing peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda,
maka Project Based Learning memberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk menggali konten (materi)
dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi
dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Hal ini
memungkinkan setiap peserta didik pada akhirnya mampu
menjawab pertanyaan penuntun.®

Menurut Bell, model pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang memperhatikan
pemahaman peserta didik dalam melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi dan mensintesis informasi melalui cara
yang bermakna.™*

Manurut Hosnan, model pembelajaran berbasis proyek

merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan

* Aulia Mahfuzah And Siti Ramdiah2, ‘Pengaruh Model Project Based

Learning (Pjbl) Pada Konsep Sistem Koordinasi Manusia Terhadap Keterampilan
Metakognitif Siswa Kelas Xi Sma Negeri 4 Banjarmasin’.

50
Lucas.
' Muham and Mad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum

2013 Strategi Alternatif Pembelajaran Di Era Global (Yogyakarta: Kalimedia, 2015).
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proyek/kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.>?

d. Menurut Mayuni, model pembelajaran berbasis proyek
merupakan model, strategi, atau metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Dimana siswa diajak untuk
mengembangkan sendiri kemampuan yang ada dalam diri
mereka dengan menciptakan proyek belajar (kegiatan),
sehingga diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
kretifitas dan berfikir kritis mereka akan terbangun dengan
menggunakan model ini dimana untuk menyelesaikan sebuah
proyek perlulah usaha dan kerja keras serta bekerja secara
kooperatif dengan kelompok.*®

e. Menurut Cord, model pembelajaran berbasis proyek
merupakan sebuah model pembelajaran inovatif yang
menekankan pembelajaran dengan mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata melalui kegiatan
yang kompleks, seperti memberi kesempatan siswa untuk
merencanakan kegiatan belajar, mengorganisasi proyek,
melakukan pembuatan proyek secara kolaboratif dan terakhir
akan menghasilkan suatu produk. Demikian diharapkan

kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa.>*

2 Y. M Nurjanah, T., & Esa, ‘Optimalisasi Hasil Belajar IPA Melalui
Model Project Based Learning Pada Peserta Didik Kelas IV’, Prosiding Seminar
Nasional PGSD, 1 (2019), 59-65.

SBLpP Mayuni, K. R., Rati, N. W., & Mahadewi, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar IPA’, Jurnal
limiah Pendidikan Profesi Guru, 2 (2019).

® Mawardi Nuning Setyowati, ‘Sinergi Project Based Learning Dan
Pembelajaran Bermakna Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika’, Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan, 8 (2018), 253-63.
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Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas, penulis menarik

kesimpulan bahwa Model Project Based Learning merupakan

pembelajaran yang dalam penerapannya melibatkan siswa untuk aktif

dan ikut serta dalam pengerjaan sebuah proyek yang nantinya akan
menghasilkan sebuah karya.

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang
membantu peserta didik untuk melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis dan mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber untuk menghasilkan produk yang kreatif. Pembelajaran ini
menggunakan pendekatan masalah di kehidupan nyata sebagai bahan
untuk belajar tentang kreativitas dan pemecahan masalah.>® Dalam
model pembelajaran ini guru berperan sebagai pembimbing belajar,
sehingga dalam memecahkan permasalahan peserta didik lebih banyak
melakukan kegiatan secara mandiri maupun kelompok dengan
bimbingan guru. Project Based Learning juga merupakan sebuah
pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang yang melibatkan siswa
merancang, membuat dan menampilkan produk untuk mengatasi
permasalahan dunia nyata.*®
3. Karakteristik Model Project based learning (PjBL)

Beberapa karakteristik (project based learning)
sebagai berikut:®’
a. Mengenalkan peserta didik terhadap media kegaitan yang

autentik dan menghindari pembelajaran terisolasi.

> Siti Maysyaroh And Dwikoranto Dwikoranto, ‘Kajian Pengaruh Model
Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada
Pembelajaran Fisika’, Orbita: Jurnal Kajian, Inovasi Dan Aplikasi Pendidikan Fisika,
7.1 (2021), 44 <Https://Doi.Org/10.31764/Orbita.\/7i1.4433>.

>® Raehanah, Khatimah, And Suhirman.

>’ Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru, 2013.
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Berpusat pada peserta didik dalam jangka waktu lama.
Penyelidikan masalah auntentik yang terintegrasi dengan
nyata dan pengalaman praktis.

Menciptakan pembelajaran yang disiplin.

Menghasilkan produk atau karya.

Mengajarkan peserta didik untuk mampu menerapkan apa
yang sudah mereka pelajari di dalam sekolah dan
kehidupannya.

Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil.

Pendidik berfungsi sebagai  fasilitator, motivator, dan
pembimbing.

Masalah digunakan untuk memfokuskan dan merangsang
pembelajaran.

Masalah merupakan kendaraan untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah.

Informasi baru didapat dengan belajar mandiri.

4. Langkah-Langkah Model Project Based Learning (PJBL)

Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Learning

sebagaimana yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational

Foundation

terdiri dari:

a. Dimulai dengan pertanyaan yang esensial

Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai

dengan suatu investigasi mendalam. Pertanyaan esensial diajukan

untuk memancing pengetahuan, tanggapan, kritik dan ide peserta

didik mengenai tema proyek yang akan diangkat.

b. Perencanaan aturan pengerjaan proyek
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Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang
dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara
mengintegrasikan berbagai subjek mungkin, serta mengetahui alat dan
bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek.
c. Membuat jadwal aktifitas
Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal
aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Jadwal ini disusun untuk
mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan
proyek.
d. Me-monitoring perkembangan proyek peserta didik.
Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap
aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring
dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses.
e. Penilaian hasil kerja peserta didik
Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masingmasing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu pendidik
dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
f. Evaluasi pengalaman belajar peserta didik
Pada akhir proses pembelajarannya, pendidik dan peserta didik
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudh
dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu amupun
kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan

perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek.®

58 Ridwan, Op.Cit.
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5. Prinsip-Prinsip  Pembelajaran  Model Project Based

Learning

Adapun prinsip-prinsip pembelajaran model Project Based
Learning(PjBL) yaitu sebagai berikut:

1) Pembelajaran berfokus kepada siswa,

2) Pengerjaan proyek berdasarkan tema atau topik yang
sudah sepakati,

3) Analisis atau percobaan dilakukan secara autentik dan
membuahkan kreasi nyata dan dibuat berlandasan tema
atau topik yang sudah dibuat,

4) Adanya kurikulum,

5) Responsibility yaitu memusatkan pada respon siswa,

6) Realisme yaitu aktivitas siswa dipusatkan kepada tugas
yang sama seperti keadaan yang sebenarnya,

7) Active learning yaitu menimbulkan isu yang berujung pada
pertanyaan dan kemauan siswa,

8) Terjadinya umpan balik,

9) Adanya keterampilan umum, seperti mencari solusi dari
permasalahan, tugas kelompok dan manajemen diri,

10) Driving  questions yaitu memusatkan kepada pertanyaan
atau permasalahan yang dapat merangsang siswa untuk
mencarikan solusi dari permasalahan,

11) Constructive investigation yaitu proyek harus relevan
dengan pemahaman siswa, dan

12) Autonomy vyaitu proyek dapat membuat kegiatan siswa
menjadi lebih berharga (Fathurrohman, 2015).%

*° Vina Melinda and Melva Zainil, ‘Penerapan Model Project Based



29
6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project
Based Learning (PJBL)

Sebagai suatu model pembelajaran, project based learning
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, diantaranya yaitu:
a. Kelebihan

Project Based Learning memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya adalah :

1) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

2) Para siswa akan lebih tekun dan tertantang untuk berusaha lebih

keras dalam mencapai proyek.
3) Lebih menyenangkan daripada komponen kurikulum lain.

4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Hal
ini dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam memecahkan

masalah yang kompleks.

5) Meningkatkan  keterampilan kolaborasi. Pentingnya kerja
kelompok dalam proyek memerlukan siswa mengembangkan dan

mempraktikkan keterampilan komunikasi.
6) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber.

7) Menyediakan pengalaman belajar yang didesain agar siswa dapat

berkembang sesuai dunia nyata.

8) Memberikan pengalaman kepada siswa pembelajaran dan praktik

dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah
Dasar (Studi Literatur)’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 4.2 (2020), 1530.
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sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan

tugas.®

b. Kekurangan
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Project Based
Learning juga memiliki beberapa kekurangan dalam proses
pelaksanaannya, antara lain:
1) Memerlukan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan
masalah dan menghasilkan produk.
2) Membutuhkan lebih banyak biaya.
3) Membutuhkan fasilitas dan perlengkapan yang memadai.
4) Sulit untuk melibatkan seluruh siswa dalam kerja kelompok
karena ada kekhawatiran hanya siswa yang aktif saja yang

mendominasi kerja kelompok.®

7. Kemampuan Metakognitif

1. Pengertian Kemampuan Metakognitif

Metakognitif adalah suatu tingkatan dalam proses berpikir
yang digunakan peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan,
memiliki kesadaran terhadap proses berpikirnya dan mengontrol cara
berpikirnya.®> Pemahaman kognitif dan daya pikir manusia, khususnya
siswa, tidak lepas dari bagaimana cara memperoleh pengetahuan.
Proses berkumpul bukti ilmiah ke dalam kognitif manusia lebih

cenderung disebut sebagai proses “berpikir sebelumnya”.

60 Ngalimun.

®1 ridwan abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, Bumi
Aksar (jakarta, 2014).

®2 Nur Aisyah and others, ‘Pengaruh Model Project Based Learning
Terhadap Motivasi Belajar Siswa’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 4.1 (2020), 14
<https://doi.org/10.36456/bp.vol16.n030s.a2753>.
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Metakognitif adalah kesadaran yang diketahui (pengetahuan kognitif)
dan cara mengorganisasikan pengetahuan. ®*Metakognitif berkaitan
erat dengan kognisi. Kognisi sendiri merupakan suatu pengetahuan
yang dihasilkan oleh seseorang melalui proses berpikir dimulai dari
mengamati, menanya, memahami, serta menganalisis suatu informasi
dalam mendapatkan suatu pengetahuan. Metakognisi adalah suatu
kesadaran seseorang tentang kognisinya sendiri. Perbedaannya jika
kognisi merupakan suatu pengetahuan yang digunakan untuk
mencapai tujuan sedangkan metakognitif adalah pengetahuan dalam
memonitori kemajuan yang akan dicapai.®*.

Metakognisi merupakan kemampuan untuk menyadari,
mengetahui, proses kognisi yang terjadi pada diri sendiri dan
merupakan kemampuan untuk mengarahkan proses kognisi yang
terjadi pada diri sendiri. Sehingga dapat dikatakan bahwa metakognitif
berperan dalam membentuk karakter individu. Metakognisi mengacu
pada berpikir tingkat tinggi yang merupakan proses kognitif yang
dilibatkan secara aktif selama proses belajar.®

Keterampilan metakognitif merupakan kesadaran proses
berpikir seseorang dan merupakan suatu bentuk kecakapan personal
yaitu kemampuan untuk melihat kepada diri sendiri sehingga apa yang

dilakukannya akan lebih terkontrol dan optimal. Terdapat dua

& Bambang Sri Anggoro Et Al., “An Analysis Of Students’ Learning Style,
Mathematical Disposition, And Mathematical Anxiety Toward Metacognitive
Reconstruction In Mathematics Learning Process Abstract,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 10, No. 2 (2019): 187-200,
Https://Doi.Org/10.24042/Ajpm.V10i2.3541.

* Rusmann, Model-Mdel Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalitas
Guru), ed. by Rajawali Pers (jakarta, 2013).

® Anindita Suliya Mandra Kusuma Hangesti and Khairun Nisa, ‘Hubungan
Keterampilan Metakognitif Dengan Hasil Belajar Mahasiswa S1 PGSD Universitas
Mataram Pada Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme’, Jurnal
limiah Profesi Pendidikan, 3.2 (2018), 140-45.
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komponen utama metakognitif yaitu, pengetahuan metakognitif dan
regulasi metakognitif. Pengetahuan kognitif mengacu pada
pengetahuan kognitif seperti pengetahuan tentang keterampilan (skill)
dan strategi yang baik untuk belajar, serta kapan harus menggunakan
keterampilan dan strategi tersebut. Selanjutnya, regulasi metakognitif
mengacu pada kegiatan kegiatan yang mengontrol pemikiran dan
belajar seseorang dan terbagi menjadi 5 komponen yaitu, perencanaan
(planning), strategi manajemen informasi (information management
strategies), pengawasan pemahaman (comprehension monitoring),
strategi pengkoreksian (debugging strategies), dan penilaian
(evaluation). Kesadaran metakognitif sangat penting untuk proses
pembelajaran karena merupakan sesuatu yang harus dilakukan
sebelum, selama, dan setelah pengajaran. Mengingat pentingnya
metakognitif dalam menunjang keberhasilan

belajar serta perlu diberdayakannya kemampuan metakognitif ini
maka langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi
kesadaran metakognitif peserta didik.®

8. Indikator Kemampuan Metakognisi

Metakognisi  sebelumnya telah dibedakan antara dua
komponen utama yaitu knowledge of cognition (pengetahuan kognisi)
dan regulasi of cognition (peraturan kognisi). Dalam pengetahuan
metakognisi terdapat tiga sub proses yang memfasilitasi aspek
reflektif dari metakognisi yaitu : pengetahuan deklaratif, pengetahuan
procedural, pengetahuan kondisional. Sedangkan peraturan kognisi

terdapat lima komponen sub proses yang memfasilitasi aspek kontrol

66 Rendy Wikrama Wardana, Anggun Prihatini, and M. Hidayat,

‘Identifikasi Kesadaran Metakognitif Peserta Didik Dalam Pembelajaran Fisika’,
PENDIPA Journal of Science Education, 51 (2020), 1-9
<https://doi.org/10.33369/pendipa.5.1.1-9>.
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belajar antara lain: perencanaan, strategi manajemen informasi,

pemantauan pemahaman, perbaikan dan evaluasi. Definisi operasional

dari kategori komponen sebagai berikut:

a. Pengetahuan kognisi ( knowledge of cognition)

1)

2)

3)

Pengetahuan deklaratif (declarative knowledge) yaitu
pengetahuan tentang keterampilan seseorang, sumber daya
intelektual, dan kemampuan sebagai seorang pelajar.
Pengetahuan procedural (procedural knowledge) vyaitu
pengetahuan tentang bagaimana menerapkan prosedur
pembelajaran.

Pengetahuan kondisional (conditional knowledge) yaitu

pengetahuan kapan dan dimana menggunakan strategi.

b. Pengaturan Kognisi ( regulasi of cognition)

1)

2)

3)

4)

Perencanaan (planning) vyaitu termasuk dalam hal
perencanaan, penetapan tujuan, dan mengalokasikan
sumber daya sebelum belajar.

Strategi manajemen informasi (information management
strategies) yaitu keterampilan dan pengembangan strategi
urutan digunakan online untuk memproses informasi lebih
efisien (pengorganisasian, menguraikan, meringkas,
selektif fokus).

Pemantauan pemahaman (comprehension monitoring)
yaitu penilaian seseorang belajar atau pengembangan
strategi penggunaan

Perbaikan (debugging strategies) yaitu strategi yang
digunakan untuk memperbaiki pemahaman dan kinerja

kesalahan.
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5) Evaluasi (evaluation) yaitu analisis kinerja dan strategi
efektivitas setelah pembelajaran.®’
9. Kajian Materi
1. Sistem Peredaran Darah

Sistem peredaran darah pada manusia adalah sistem transport
yang mengalirkan darah dari jantung keseluruh tubuh manusia.®® Alat
transfortasi yang utama pada manusia yaitu darah.Didalam tubuh
manusia darah beredar dengan dibantu oleh jantung dan pembuluh
darah.Selain peredaran darah, terdapat juga peredaran limfa (getah
bening) dan yang diedarkan melalui pembuluh limfa. Fungsi sistem
peredaran darah berperan untuk mensuplai O2 dan sari makanan yang
diabsorbsi dari sistem pencernaan keseluruh tubuh, membawa gas sisa
berupa CO2 keparu-paru, menjaga suhu tubuh dan mendistribusikan
hormon-hormon untuk mengatur fungsi sel-sel tubuh.®
2. Komponen penyusun sistem peredaran darah

a. Jantung

Jantung ialah organ utama pada sistem kardiovaskuler.Jantung
terbentuk oleh organ-organ apex (pucak)dan basis cordis (dasar
jantung), muscular (otot), serambi kiri dan kanan, serta bilik kanan
dan Kiri.Jantung memiliki ukuran yang masing-masing berurutan
panjang, lebar, dan tebalnya adalah 12 cm, 8-9 cm, dan 6 cm. Serta
jantung pada orang dewasa memiliki berat sekitar 220-260 gram.
Jantung dan pembuluh darah besar dibungkus oleh membrane
perikardium. Pada setiap harinya jantung berdetak 100.000 kali dan

dalam masa periode itu jantung memompa 2000 galon darah atau

®7 Sugiharto, Corebima, and Susilo.

8 Koes Irianto, Anatomi Dan Fisiologi Untuk Mahasiswa (Jakarta:
Erlamgga).

8 campbell, Biologi Edisi Kedelapan Jilid 3 (Jakarta: Erlangga, 2008).
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setara dengan 7.571 liter darah. Posisi jantung terletak diantara kedua
paru (pulmo) dan berada ditengah rongga dada (thoraks).”

a) detak jantung
Kontraksi jantung menimbulkan denyutan yang dapat
dirasakan pada pembuluh nadi dibeberapa tempat. Kecepatan denyut
jantung berbeda-beda, dipengaruhi oleh usia, berat badan, jenis
kelamin, kesehatan, aktivitas dan emosi. 23 denyut nadi anak-anak
lebih cepat dari orang dewasa.”
b) Tekanan darah
Pemompaan oleh jantung dan sempitnya pembuluh darah

kapiler menhasilkan tekanan diarteri. Inilah yang disebut tekanan

darah. Tekanan darah pada saat jantung berkontraksi disebut sistol dan
|.72

pengendoranya disebut diasto

Aorta

Left Pulmonary Artery
Left Artrium

Superior Vena Cava
Right Pulmonary Artery

Pulmonary Trunk ~— Left Pulmonary Veins

Right Atrium -

Mitral (Bicuspid) Valve
Right Pulmonary
Veins

Fossa Ovalis
Pectinate Muscles
(Horizental Muscle Rdges
Tricuspid Valve —
Right Ventricle
Chordae Tendineae

Aortic Semilunar Valve
Pulmonary Semilunar Valve

+— Left Ventricle

% Papillary Muscles
Interventricular Septum
' Epicardium
Myocardium
Endocardium

(Hold by Papilary Muscies)

Trabeculae Carneae
(Imogular Musclo Ridges)

Inferior Vena Cava

Gambar 2.1 Jantung Pada tubuh manusia.”

™ Syafuddin, Anatomi Fisiologi Kurikulum Berbasis Kompetensi Untuk
Keperawatan Dan Kebidanan (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2013).

™ Dkk Soewolo, Fisiologi Manusia (malang: Universitas Negeri Malang).

"2 Syaifuddin, Anatomi Fisiologi Untuk Mahasiswa Keperawatan (Jakarta:
Salemba Medika, 2009).

73 John W. Kimball, Biologi Jilid 2 Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga).
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b. Pembuluh darah

Pembuluh darah adalah prasarana jalan bagi aliran darah ke
seluruh tubuh. saluran darah merupakan sistem tertutup dan jantung
sebagai pemompanya. Fungsi pembuluh darah adalah sebagai
pengangkutan darah dari jantung keseluruh bagian tubuh dan
mengangkut kembali darah yang sudah dipakai kembali kejantung.
Fungsi ini disebut sirkulasi darah.”

Berdasarkan fungsinya pembuluh darah dibedakan atas:
a) Pembuluh nadi (arteri)

Adalah pembuluh darah yang membawa darah keluar dari
jantung menuju keseluruh tubuh.” Umumnya darah yang banyak
mengandung oksigen. Pembuluh nadi terletak agak dalam dari
permukaan tubuh, dinding pembuluh nadi elastis dan kuat yang terdiri
dari 3 lapisan yaitu tunika intima, media, dan eksterna. Pembuluh nadi
yang keluar dari bilik kanan disebut pulmonalis, yang bercabang
menjadi dua yaitu kanan dan kiri. Pembuluh nadi ini membawa darah
yang kaya akan karbon dioksida.

b) Pembuluh balik (vena)

Adalah pembuluh darah yang membawa darah dari bagian
alat-alat tubuh masuk kejantung.”® darah yang diangkut banyak
mengandung karbondioksida. Terletak didekat permukaan tubuh dan
tampak kebiru-biruan, dinding pembuluh tipis dan tidak elastis.
Denyut jantung tidak terasa dan mempunyai katup disepanjang
pembuluhnya. Katup ini berfungsi agar darah tetap menhgalir satu

arah menuju jantung dan tidak berbalik.

™ Syaifuddin.
75 Syaifuddin.
"6 Syaifuddin.
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c) Pembuluh kapiler
Pembuluh kapiler adalah pembuluh yang menghubungkan
pembuluh nadi dan pembuluh balik. Dinding pembuluh kapiler sangat
tipis dan berfungsi untuk pertukaran zat. Ukuran lubang yang kecil

menyebabkan aliran berjalan lambat.”’

Endothelium
\l Membran trasal | l Katup

#r.  Endothelium Nndothellum
Otot polos

Otot polos —=

¢ “Jaringan ikat

Jaringan ikat A.

(Arteri) (Vena)

Gambar 2.2 : Pembuluh Arteri dan Pembuluh

Vena.™

c. Darah

Darah merupakan jaringan terspesialisasi yang mencakup
cairan kekuningan, sel-sel darah terdiri dari sel darah merah (eritrosit),
sel darah putih (leukosit), dan keping darah (trombosit). Banyaknya
suatu volume darah yang terdapat di dalam tubuh manusia sekitar
5600 cc sekitar 55% yaitu plasma darah dan 45% yaitu sel-sel darah.
Fungsi utama system peredaran darah pada manusia yaitu mengangkut
oksigen ke jaringan seluruh tubuh, mengangkut sarisari makanan
(nutrient) keseluruh tubuh, mengedarkan hasil sekresi dari kelejar
hormon ketempat yang membutuhkan, melawan bibit penyakit,

mengangkut sisa-sisa metabolisme misalnya urea, karbon dioksida,

" Evelyn C. Pearce, Anatomi Dan Fisiologi Untuk Mahasiswa (Jakarta:
Erlangga).
"8 John W. Kimball, Biologi Jilid 2 Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga).



38
dan asam laktat ke alat ekskresi, mengatur stabilitas suhu tubuh dan
mengatur Ph, serta melakukan mekanisme pembekuan darah.”
a) Plasmadarah

Plasma adalah campuran darah dengan antikoagulan.®
Sekitar 90 % plasma darah terdiri atas air. Selebihnya adalah zat
terlarut yang terdiri dari protein plasma (albumin, protombin,
fibrinogen, dan antibodi), garam mineral, dan zat-zat yang diangkut
darah (zat makanan, sisa metabolisme, gas- gas dan hormon).
Fibrinogen yang ada dalam plasma darah merupakan bahan penting
untuk pembekuan darah jika terjadi luka, sel-sel darah pada manusia,
terdiri atas sel darah merah (eritrosit), sel darah putih ( leukosit), dan
keping darah (trombosit). Kandungan sel darah putih dan keping darah
sebanyak 1%, sedangkan sel darah merah sebanyak 99%.5

b). Sel-sel darah

Darah sebagian besar terdiri atas sel darah merah (eritrosit),
sel darah putih (leukosit), dan keping darah ( trombosit). Sel darah
yang membentuk sel-sel darah adalah hemositoblas. Sel ini terdapat
disumsum tulang dan akan membentuk eritrosit, leukosit, dan
megakarosit yang selanjutnya akan membentuk trombosit. Eritrosit
yang terbentuk akan keluar dan menembus membran memasuki
kapiler darah.®?

1) Sel darah merah (eritrosit)

Bentuk sel-sel darah merah seperti cakram kecil bikonkaf,

™ Campbell.

8 Sri Hartini Harianja Aini Nur Ramadhani, Ardiya Garini, Nurhayati,
‘Perbedaan Kadar Glukosa Darah Sewaktu Menggunakan Serum Dan Plasma Edta
The Difference Of Blood Glucose Levelusing Edtaserum And Plasmaqurotul’.

8 Risda Fitri Indriyani, ‘Efektifitas Pembelajaran Materi Pokok Sistem
Peredaran Darah Melalui Kombinasi Model Numbered Head Together (NHT) Dan
Mind Mapgging Di SMP Muhamadiyah’, Jurnal Sains, 1 (2014), 45.

Jan Tambayong, Anatomi Fisiologi Untuk Keperawatan (Jakarta:
Erlangga).
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cekung pada kedua sisinya, sehingga bila dilihat dari samping nampak

seperti dua buah bulan sabit yang sedang bertolak belakang.®®

Gambar 2.3 sel darah merah.®
2) Sel darah Putih ( Leukosit)
Sel darah putih bentuknya tidak teratur atau tidak tetap.

Kemampuan untuk beregerak bebas diperlukan sel darah putih agar
dapat menjalankan fungsinya untuk menjaga tubuh. Sel darah putih
memiliki inti sel tetapi tidak berwarna atau tidak memiliki figmen.
Berdasarkan zat warna yang diserapnya dan bentuk intinya sel darah
putih dibagi menjadi lima jenis, vyaitu basofil, neutrofil,
monosit,eosinofil, dan limfosit. Secara normal jumlah sel darah putih
pada tubuh kita adalah kurang lebih 8.000 pada tiap 1 mm3 darah®.

Eosinophil Basophil

-~ Lymphocytes Neutrophil

Gambar 2. 4 sel darah putih

8 Kimball, Biologi Jilid 2 Edisi Kelima.
8 Kimball, Biologi Jilid 2 Edisi Kelima.
% Dkk Aryulina Diah, Biologi 2 (Jakarta: Esis, 2002).
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3) Keping darah (trombosit)

Trombosit adalah badan-badan berbentuk bulat yang
sebenarnya merupakan fragmen-fragmen dari sel-sel berukuran lebih
besar yang di hasilkan disum-sum tulang merah. Trombosit tidak
berinti dan mudah pecah, bentuk tidak teratur, berperan dalam
pembekuan darah, keadaan normal 1mm3 mengandung 200.000-
300.000 butir trombosit. Trombosit berfungsi sebagai pembekuan
darah . jika suatu jaringan terjadi luka, trombosit pada permukaan
yang luka akan pecah dengan mengeluarkan enzim trombokinase.
Enzim ini akan mengubah protombin menjadi trombin. Trombin
adalah sebuah enzim yang mengkatalisis perubahan fibrinogen
menjadi fibrin. Pembentukan benangbenang fibrin menyebabkan luka

akan tertutup. Proses pembekuan darah dapat dilihat pada gambar 2.5

mengeluarka
Trombosit pecah e —— > Trombokinase

antihemofilia

Vitamin K
Protombin > Trombin
Ca**{ion kalsium)

Fibrinogen > Fibrin

Gambar 2.5 Proses Pembekuan Darah.®

8y, Syaifuddin, Anatomi Fisologi Untuk Siswa Perawat Edisi 2 (Jakarta: EGC,
1997).
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3. Proses peredaran darah manusia

Kapiler daerah
@ kepala, dada, dan

Vana kava
superior,

Arteri

Arteri
pulmonalis

pulmonalis

)T paru- - % o Kapiler |
y 1\, ~paru kiri

ierambi kanan .
pulmonalis

Bilik kanan Serambi kiri

Bilik kiri

Arteri

\Arteriule

Kapiler daerah perut
dan kaki

7210
t"" ‘%‘c‘;
Venu]a/ ;\%&

Mekanisme peredaran darah pada manusia ada dua macam
yaitu:

1. Sistem peredaran darah pulmonalis (peredaran darah
kecil/pendek), meliputi system peredaran darah dari jantung menuju
ke paru-paru dan kembali kejantung. Mekanismenya ventrikel
berkontraksi menuju katup trikuspid tertutup ke katup semilunar arteri
paru-paru terbuka kemudian menuju darah yang kaya akan CO2 dari
ventrikel kanan dibawa oleh arteri pulmonalis selanjutnya ke paru-
paru kanan dan kiri, diparu-paru darah mengeluarkan CO2 kemudian
darah mengambil O2 di paru-paru, darah yang kaya akan O2 dibawa
vena pulmonalis menuju keatrium Kiri, ventrikel relaksasi, katup
bicuspid terbuka sehingga darah mengalir ke ventrikel Kiri.

2. Sistem Peredaran Darah Sistemik (peredaran darah

besar/panjang), yaitu sistem peredaran darah dari jantung, kemudian
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diedarkan keseluruh tubuh dan kembali ke jantung. ®’

4. Gangguan Penyakit Sistem Peredaran Darah

1. Anemia yaitu keadaan jumlah sel darah merah atau jumlah
hemoglobin berada di bawah normal.

2. Hemofilia yaitu suatu kegagalan proses pembekuan darah pada
pembuluh darah yang cedera atau luka.

3. Talasemia yaitu suatu penyakit keturunan yang terjadi karena
kelainan sel darah merah.

4. Hipertensi yaitu tekanan darah pada arteri meningkt hingga di atas
normal.

5. Hipotensi yaitu tekanan darah arteri menurun hingga di bawah
normal.

6. Limfangitis yaitu infeksi peradangan pembuluh limfa, sehingga
tampak timbul garis-garis merah di bawah kulit.

7. Infark Miokard yaitu serangan jantung yang terjadi ketika
sekelompok otot jantung mati karena penyumbatan menddak dari

arteri coroner (thrombosis coroner).®

B. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran yang masih rendah berpusat pada guru
sehingga pembelajaran harus disusun sedemikian rupa diantaranya
yaitu pemilihan model pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik menjadi aktif dan membangun pengetahuan peserta didik. Model

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) merupakan

87 Yossa Istiadi Inangningtyas, Biologi Untuk SMA Kelas XI Kurikulum
2013 Yang Disempurnakan Peminatan Matematika Dan lImu Pengetahuan Alam,
2013.

® Inangningtyas.
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sebuah model atau pendekatan pembelajaran inovatif yang berfokus
pada konsep-konsep yang melibatkan siswa dalam melakukan
pemecahan masalah serta tugas-tugas bermakna lainnya. Pada model
pembelajaran Project Based Learning kegiatan pembelajarannya
berlangsung secara kolaboratif dalam kelompok yang heterogen. Oleh
karena hakikat kerja proyek adalah berkelompok, maka
pengembangan Kemampuan belajar berlangsung diantara para siswa,
yang berarti terjadi suatu aktivitas antar siswa yang satu dengan yang
lainnya. Aktivitas tersebut berupa temuan dalam keterampilan
merencanakan, mengorganisasikan dan membuat rancangan tugas
yang akan dikerjakan, yang pada akhirnya dapat memperkuat kerja
tim secara keseluruhan. Melalui model pembelajaran ini, siswa dapat
mendapatkan pengalaman belajar yang sesungguhnya karena siswa
dapat mengembangkan pola berpikir kritis dan mengambil keputusan
dalam memecahkan suatu tugas/permasalahan yang baru ditemukan,
dalam model ini diharapkan dapat membuat peserta didik memiliki

keterampilan metakognitif.

Penerapan pembelajaran Project Based Learning terhadap
Kemampuan  metakognitif ~ diharapkan  dapat  meningkatkan
Kemampuan metakognitif peserta didik, sehingga mendapatkan nilai
kognitif yang tinggi. Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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Masalah

peserta didik yang masi kurang

‘ Penyebab

Proses pembelajaran yang masi berpusat pada pendidik,
dan kurang mengasah kemampuan berfikir peserta didik

‘ Solusi

Digunakannya model pembelajaran Project Based
Leaning (PjBL) terhadap kemampuan metakognitif

.’ Harapan

Meningkatkan Kemampuan kemampuan metakognitif
melalui pembelajaran berbasis proyek.

[ Rendahnya Kemampuan metakognitif, serta keaktifan ]

Berdasarkan diagram diatas dapat dijelaskan bahwa model
pembelajaran  Porject Based Learning dapat meningkatkan

kemampuan metakognitif peserta didik pada proses pembelajaran.

C. Hipotesis Yang Digunakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang digunakan
peneliti untuk menjawab rumusan masalah. Jawaban ini belum

berdasarkan data empiris yang dikumpulkan dengan cara
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pengumpulan data sehingga disebut dengan hipotesis sementara. Jadi,
hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban jawaban yang empiric dengan
data.® jadi hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah
penelitian yang akan diuji kebenarannya, sehingga hipotesis penelitian
tersebut dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti mengajukan hipotesis analisisnya yaitu, Terdapat pengaruh
model pembelajaran project based learning (PJBL) terhadap
kemampuan metakognitif peserta didik materi sistrm peredaran darah
kelas XI IPA di SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Dengan begitu
hipotesis sementara dapat dituliskan dengan cara
H, : Tidak terdapat pengaruh Model Project Based Learning terhadap
Kemampuan Metakognitif materi sistem peredaran darah di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung
H,: Terdapat terdapat pengaruh Model Project Based Learning
terhadap Kemampuan Metakognitif materi sistem peredaran darah di

SMA Negeri 16 Bandar Lampung.

8 sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Fan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018).
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